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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Tinggi bibit (Anova dan DMRT) 

 Anova tinggi bibit 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan 6  263,414 43,902 40,215 2,45 

Eror 28  30,568 1,092     

Total 34  293,982       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata 

 

 DMRT tinggi bibit 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata NPK2, NPK3, 

NPK4, NPK5, NPK6. 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3 berbeda nyata NPK4, NPK5, 

NPK6. 

3. NPK4 tidak berbeda nyata dengan NPK5 berbeda nyata dengan NPK6. 

4. NPK6 berbeda nyata dengan NPK0, NPK1, NPK2, NPK3, NPK4, NPK5. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh tinggi tanaman terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

 

 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

NPK0 5 15.7600    

NPK1 5 16.8200    

NPK2 5  18.9400   

NPK3 5  19.6600   

NPK4 5   21.1200  

NPK5 5   22.3000  

NPK6 5    24.1280 

Sig.  0.120 0.285 0.085 1.000 



Lampiran 2. Jumlah daun (Anova dan DMRT) 

 Anova jumlah daun  

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan 6  1,943 0,324 1,333 2,45 

Eror 28  6,800 0,243     

Total 34  8,743       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

 

DMRT jumlah daun 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

NPK0 5 2.8000 

NPK1 5 2.8000 

NPK2 5 3.0000 

NPK3 5 3.0000 

NPK4 5 3.2000 

NPK5 5 3.4000 

NPK6 5 3.4000 

Sig.  0.104 

 Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1, NPK2, NPK3, NPK4, 

NPK5, dan NPK6. 

 

Lampiran 3. Diamter batang (Anova dan DMRT) 

 Anova diameter batang 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  0,315 0,052 9,667 2,45 

Eror 28  0,152 0,005     

Total 34  0,467       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

  

 



 

 DMRT diameter batang 

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

NPK0 5 0.6000   

NPK1 5 0.6000   

NPK2 5  0.7200  

NPK3 5  0.7200  

NPK4 5  0.7400  

NPK5 5   0.8400 

NPK6 5   0.8600 

Sig.  1.000 0.690 0.671 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata NPK2, NPK3, 

NPK4, NPK5, NPK6. 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3 dan NPK4 namun berbeda nyata 

dengan NPK5 dan NPK6. 

3. NPK5 tidak berbeda nyata dengan NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa dan NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + 

serbuk gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh pada diameter batang 

terbaik dibandingkan dosis yang lain. 

 

Lampiran 4. Panjang pelepah (Anova dan DMRT) 

 Anova panjang pelepah 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  122,216 20,525 20,525 2,45 

Eror 28  27,788 0,992     

Total 34  150,004       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

 

  

 

 



DMRT panjang pelepah 

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

NPK0 5 9.9800   

NPK1 5 10.8800   

NPK2 5  12.2000  

NPK3 5  13.1400  

NPK4 5  13.3000  

NPK5 5   15.2400 

NPK6 5   15.2800 

Sig.  0.164 0.109 0.950 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata dengan NPK2, 

NP3K, NPK4, NPK5, NPK6. 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3 dan NPK4 namun berbeda nyata 

dengan NPK5 dan NPK6. 

3. NPK5 tidak berbeda nyata dengan NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh pada panjang pelepah terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

Lampiran 5. Volume akar (Anova dan DMRT) 

 Anova volume akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  21,371 3,562 11,333 2,45 

Eror 28  8,800 0,314     

Total 34  30,171       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

 

 

 

 

 

 

 



 DMRT volume akar 

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

NPK0 5 1.2000   

NPK1 5 1.4000   

NPK2 5  2.2000  

NPK3 5  2.4000  

NPK4 5  2.8000 2.8000 

NPK5 5   3.2000 

NPK6 5   3.4000 

Sig.  0.577 0.120 0.120 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata dengan NPK2, 

NPK3, NPK4, NPK5, NPK6 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3 dan NPK4. 

3. NPK4 tidak berbeda nyata dengan NPK5 dan NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh terhadap volume akar terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

Lampiran 6. Berat segar akar (Anova dan DMRT) 

 Anova berat segar akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  16,832 2,805 12,728 2,45 

Eror 28  6,171 0,220     

Total 34  23,003       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DMRT berat segar akar 

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

NPK0 5 0.7940   

NPK1 5 1.2180   

NPK2 5  1.8800  

NPK3 5  2.2340  

NPK4 5  2.2980  

NPK5 5  2.5000 2.5000 

NPK6 5   2.9460 

Sig.  0.164 0.065 0.144 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata dengan NPK2, 

NPK3, NPK4, NPK5, NPK6 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3, NPK4 dan NPK5. 

3. NPK5 tidak berbeda nyata dengan NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh berat segar akar terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

Lampiran 7. Berat kering akar (Anova dan DMRT) 

 Anova berat kering akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  0,744 0,124 12,581 2,45 

Eror 28  0,276 0,010     

Total 34  1,020       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 DMRT berat kering akar 

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

NPK0 5 0.1940   

NPK1 5 0.2780   

NPK2 5  0.4180  

NPK3 5  0.4820  

NPK4 5  0.5000  

NPK5 5  0.5500 0.5500 

NPK6 5   0.6500 

Sig.  0.192 0.063 0.122 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata dengan NPK2, 

NPK3, NPK4, NPK5, NPK6 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3, NPK4 dan NPK5. 

3. NPK5 tidak berbeda nyata dengan NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh berat kering akar terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

Lampiran 8. Berat segar tajuk (Anova dan DMRT) 

 Anova berat segar tajuk 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  46,298 7,716 49,572 2,45 

Eror 28  4,358 0,156     

Total 34  50,656       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DMRT berat segar tajuk 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata dengan NPK2, 

NPK3, NPK4, NPK5, NPK6 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3 berbeda nyata dengan NPK4 dan 

NPK5. 

3. NPK4 tidak berbeda nyata dengan NPK5 namun berbeda nyata dengan 

NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh berat segar tajuk terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

Lampiran 9. Berat kering tajuk (Anova dan DMRT) 

 Anova berat kering tajuk 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-

Tabel 

Perlakuan  6  2,572 0,429 34,150 2,45 

Eror 28  0,351 0,013     

Total 34  2,924       

Keterangan: Jika nilai F hit > F tabel artinya berbeda nyata, 

 Jika nilai F hit < F tabel artinya tidak berbeda nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

NPK0 5 1.6560    

NPK1 5 2.0780    

NPK2 5  3.2100   

NPK3 5  3.5440   

NPK4 5   4.1020  

NPK5 5   4.4900  

NPK6 5    5.0580 

Sig.  0.102 0.191 0.131 1.000 



 DMRT berat kering tajuk 

Interpretasi uji Duncan:  

1. NPK0 tidak berbeda nyata dengan NPK1 berbeda nyata dengan NPK2, 

NPK3, NPK4, NPK5, NPK6 

2. NPK2 tidak berbeda nyata dengan NPK3 berbeda nyata dengan NPK4 dan 

NPK5. 

3. NPK4 tidak berbeda nyata dengan NPK5 namun berbeda nyata dengan 

NPK6. 

Dapat disimpulkan bahwa NPK6 (dosis pupuk NPK 1,75 g/polybag + serbuk 

gergaji 100 g/polybag) memberikan pengaruh berat kering tajuk terbaik 

dibandingkan dosis yang lain. 

 

 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

NPK0 5 0.4440    

NPK1 5 0.5860    

NPK2 5  0.8000   

NPK3 5  0.8240   

NPK4 5   0.9960  

NPK5 5   1.1080  

NPK6 5    1.2860 

Sig.  0.055 0.737 0.125 1.000 


